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Antena Mikrostrip Bentuk Segiempat 1,8 GHz Menggunakan 
Metode Parsial Ground Untuk Aplikasi Antena 4G LTE 
 
Junas Haidi1, Anizar Indriani1, Andri Agus Pratama1 





In this paper, a research about the design of 
quadrilateral microstrip antenna that works at 1.8 GHz 
frequency with partial ground method for 4G antenna 
applications. In order to create a 4G antenna, it is 
designed an antenna that meets the antenna work 
standard that is VAWR value, return loss, impedance 
and wide bandwidth antenna. From the results of the 
design that is done by using the partial ground method, 
it is obtained 40.3 mm of patch width, 51.2 mm of patch 
length and 20 mm of ground cutting length. From the 
result of measurement and research, it is obtained the 
value of VSWR 1,4, return loss -19,58 dB, impedance 
56 Ω, HPBW 80º and bandwidth width 120 MHz by 
using partial ground method can increase microstrip 
antenna bandwidth from 54 MHz to 213 MHz. From the 
research that has been done, it shows that the antenna 
can be used for 4G Antenna. 
 




Pada makalah ini dilakukan penelitian desain 
antenna mikrostrip bentuk segiempat yang bekerja pada 
frekuensi 1,8 GHz dengan metode parsial ground untuk 
aplikasi antenna 4G. untuk membuat antena 4G maka 
dilakukan perancangan antena yang memenuhi standar 
kerja antena yaitu nilai VSWR, return loss, impedansi 
dan lebar bandwidth antena. Dari hasil desain yang 
dilakukan dengan menggunakan metode parsial ground 
didapatkan lebar patch 40,3 mm, panjang patch  51,2 
mm dan panjang pemotogan ground 20 mm. dari hasil 
pengukuran dan penelitian didapatkan nilai VSWR 1,4, 
return loss -14 dB, impedansi 56 Ω, HPBW 800 dan 
lebar bandwidth 120 MHz. dengan mengunakan metode 
parsial ground dapat meningkatkan lebar bandwidth 
antenna mikrostrip dari 54 MHz menjadi 213 MHz dari 
hasil penelitian yang dilakukan maka antena yang 
dibuat bisa digunakan untuk antena 4G. 
. 
Kata kunci : Microstrip Antenna, Partial Ground, 
Bandwidth, 4G. 
1. PENDAHULUAN 
Antena adalah salah satu perangkat elektonik 
komunikasi nirkabel yang mendukung untuk transfer data 
atau informasi dari prangkat elektronik satu ke prangkat 
elektronik yang lainnya. Karena perkembangan teknologi 
telkomunikasi sangat cepat, demi mengikuti 
perkembangan zaman maka dibutuhkan teknologi yang 
sangat canggih. Antena mikrostrip, merupakan antena 
yang saat ini popular karena memiliki keunggulan 
sehingga kompatibel dan mudah diintegrasikan[1]. 
Perkembangan teknologi telkomunikasi mulai dari 
generasi pertama 1G sampai generasi ke empat atau  4G 
sangat jauh bedanya. Dimana teknologi komunikasi pada 
generasi pertama hanya bisa telpon dan shot message 
(SMS), sedangkan generasi ke dua sudah mulai bisa 
telpon, SMS dan transfer foto, generasi ke tiga sudah bisa 
telpon, SMS, transfer data, foto/gambar, video call bahkan 
transfer vedio. Sedangkan generasi ke empat atau 4G 
kecepatan akses datanya sangat cepat sampai 100 Mbps 
sehingga komunikasi menjadi sangat cepat baik itu 
transfer data gambar, video, game online dan sebagainya. 
Sehingga banyak peneliti yang melakukan penelitian 
antena mikrostrip untuk aplikasi antena 4G[1]–[9].  
Di Indonesia teknologi 4G ini sudah digunakan 
pada  konferensi APEC pada tanggal 1–8 Oktober 2013 
dibali oleh Telkom Sel, sampai sekarang teknologi 4G 
sudah tersebar dikota – kota seluruh Indonesia. Sesuai 
dengan peraturan mentri KOMINFO frekuensi kerja 
komunikasi 4G di 1,8 GHz dengan bandwidth maksimum 
100 Mbps.  
Dengan demikian perlu ditingkatkan penelitian – 
penelitian tentang telkomunikasi, Penlitian ini akan 
didesain dan dibuat antena 4G yang berukuran kecil[10]  
dan biaya pembuatan antenanya murah. Pada penelitian 
ini material yang digunakan adalah substrat FR4-Foxi 
dengan frekuensi kerja antena yang dibuat 1,8 GHz, 
dengan bentuk antena segi empat sehingga bisa digunakan 
untuk antena 4G.   
Perancangan antena mikrostrip menggunakan 
metode parsial ground[11], karena dengan metode parsial 
ground dapat meningkatkan lebar bandwidth 





SPESIFIKASI MATERIAL YANG DIGUNAKAN 
Jenis Substrat FR4 (epoxy) 
Konstanta Dielektrik Relatif ( r ) 4.4 
Faktor Dispasi 0,0265 
Dielectric Loss Tangent ( ta n  ) 0.09 
Ketebalan Substrat (h) 1.6 mm 
 
mendesain antena mikrostrip yang diaplikasikan pada 
antena 4G yang bekerja dengan bandwidth yang cukup 
lebar yaitu lebih dari 100 MHz. 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. PERANCANGAN ANTENA 
MIKROSTRIP 
Untuk membuat antena mikrostrip yang baik, ada 
beberapa parameter yang harus dipenuhi sesuai dengan 
standar antena. Adapun syarat yang harus dipenuhi 
dalam desain antenna adalah nilai return loss, VSWR, 
impedansi dan lebar bandwidth. Sebelum melakukan 
perancangan harus menentukan frekuensi kerja antena 
dan material yang akan digunakan. 
 
1. Memilih Material Antena  
Material yang digunakan dalam desain antena  
sangat menentukan kinerja antena yang akan dibuat. 
Pada penelitian ini material yang digunakan adalah 
susbstrat FR4-Epoxy, dikarenakan material ini selain 
harganya murah dan banyak tersedia dipasaran. Adapun 
spesifikasi material yang digunakan pada penelitian ini 
dapat dilihat pada Tabel 1.  
 
2. Menentukan Frekuensi Kerja Antena  
Frekuensi kerja antena sangat penting dalam 
desain antena mikrostrip. Pada penelitian ini antena 
yang didesain adalah antena mikrostrip untuk antena 
4G, sesuai dengan standar depkominfo bahwa frekuensi 
kerja 4G di Indonesia adalah 1,8 GHz. Berdasarkan 
peraturan tersebut maka pada penelitian ini frekuensi 
kerja antena yang didesain adalah 1,8 GHz. 
 
B. METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah 
parsial ground, dimana metode parsial ground yang 
digunakan dapat meningkatkan lebar bandwidth antena 
mikrostrip. Untuk mendesain antena mikrostrip bentuk 
segi empat yang diaplikasikan pada antena yang 
beresonansi pada frekuensi 1,8 GHz (antena 4G). 
Adapun tahapan – tahapan yang digunakan pada 
penelitian ini adalah : 
1. Menentukan frekuensi resonansi antena yang 
sesuai dengan kegunaan antena, karena yang 
akan didesain adalah antena 4G maka frekuensi 
antena yang digunakan adalah 1,8 GHz. 
2. Melakukan perhitungan ukuran antena 
mikrostrip bentuk segi empat. 
3. Melakukan perhitungan lebar saluran transmisi 
antena mikrostrip.  
4. Melakukan simulasi dengan bantua software 
CST untuk mendapatkan desain antena yang 
memenuhi standar. 
5. Membuat potongan ground antena mikrostrip 
denganan metode parsial ground, untuk 
meningkatkan bandwidth antena agar bisa 
difungsikan untuk aplikasi antena 4G. 
6. Pabrikasi antena yang didesain. 
7. Pengukuran parameter antena yang telah 
dipabrikasi. 
 
1. Desain Antena Mikrostrip Bentuk Segi 
Empat. 
Pada penelitian ini akan dilakukan perhitungan lebar 
(W) dan panjang (L) antena segi empat yang akan 
dirancang. 
1. Menghitung lebar patch antena dengan 









                             (1) 
antena yang akan dirancang dengan frekuensi 
resonansi (fr) 1,8 GHz dan kecepatan cahaya (c) adalah 3 
x 108 m/s. sehingga dari persamaan (1) dapat dihitung 








W = 50,7 mm 
2. Menghitung dielektrik antena dengan 



















1               (2) 



































effL   
 mmeffL 91,40  
4. Menghitung Pertambahan panjang efektif 









































6,1412,0 xL  
mmL 168,1  
5. Perhitungan panjang patch dengan 
menggunakan Persamaan 5[14]. 
 LeffLL  2    (5) 
mmxmmL )168,12(91,40   
 mmL 57,38  
Setelah melakukan perhitungan maka didapatkan 
nilai lebar patch antena sebesar 50,7 mm dan panjang 
patch sebesar 38,57 mm. 
 
A. Perhitungan Saluran Transmisi Antena Yang 
Didesain. 
Lebar saluran transmisi diperoleh dari besar luas 
patch yang terbentuk sehingga perubahan dari nilai 
dimensi patch akan mengubah bentuk dari saluran 
transmisi. Perhitungan saluran transimisi  menggunakan 












  B = 5,70 
12 0,611 ln(2 1) ln( 1) 0,392
r
r r
hW B B B  











W = 3 mm. 
  
Setelah melakukan perhitungan maka didapatkan  
lebar saluran transmisi atau saluran pencatu sebesar 3 mm. 
Dari hasil perhitungan didapatkan lebar patch antena 50,7 
mm, panjang patch 38,57 mm dan lebar saluran pencatu 
antena 3 mm.  
 
B. Desain Antena Dengan Metode Parsial Ground 
Menggunakan Bantuan Software CST.  
Dari hasil perhitungan dimensi antena yang dirancang 
maka dilakukan desain dan iterasi dengan menggunakan 
bantuan software CST. Dari hasil simulasi dan iterasi 
maka didapatkan ukuran antena bentuk segi empat. 
Adapun table hasil iterasi pada saat desain antena dapat 
dilihat pada Tabel 2. 
Dari hasil perhitungan, iterasi dan simulasi maka 
didapatkan bentuk antena yang akan dibuat seperti pada  
Gambar 1 dan Gambar 2. Dari hasil desain dan simulasi 
sebelum dilakukan parsial ground nilai VSWR, return 
loss dan impedansi dapat dilihat pada Gambar 3, Gambar 
4 dan Gambar 5.  Dari hasil simulasi pada Grafik VSWR 
dan return loss didapatkan frekuensi atas (F1) 1,7699  
MHz dan frekuensi bawah (F2)  1,8243 MHz, sehingga 
bandwidth antena dari hasil simulasi dapat dihitung 
dengan persamaan (8)[14].  
BW = F2 – F1                                                         (8) 
BW = 1,8243 GHz – 1,7699 GHz 
BW = 54 MHz 
Pada saat desain antena mikrostrip tanpa 
menggunakan parsial ground lebar bandwidth yang 
dihasilkan sangatlah kecil yaitu 54 MHz sehingga tidak 
mencukupi untuk diaplikasikan diteknologi antena 4G,  





















1 39 50.77 5 2 5 -10,4 
2 39,5 50,5 5,5 2,5 10 -12,00 
3 40 50,75 8,7 3,7 15 -15,98 
4 40,3 51,2 9,7 4,5 20 -19,58 
5 40,5 51,5 10 4,7 25 -17,88 
6 41 52,7 10,3 5 30 -17,98 
7 41,5 53 10,5 5,5 35 -15,22 
 
 
Gambar 1. Antena tampak depan 
 
                      
Gambar 2. Antena tampak belakang dengan parsial ground 
 
  
Gambar 3. Grafik VSWR  hasil simulasi 
100 MHz. Parameter antena yang didapat dari hasil 
simulasi dengan menggunakan metode parsial ground 
dapat dilihat pada Gambar 6 sampai dengan Gambar 8. 
Dari Gambar 7 dapat diketahui nilai return loss       -
19,58636 dB dan nilai bandwidth sebesar 213,3 MHz.  
Berdasarkan dari hasil perancangan dan data-data 
hasil simulasi maka antena yang didesain telah sesuai 
dengan standar antena dan telah sesuai dengan 
perencanaan, sehingga antena yang didesain dapat 
dipabrikasi atau dicetak. 
 
 
Gambar 4. Grafik return loss hasil simulasi 
 
Gambar 5. Impedansi antena hasil simulasi 
 
 
 Gambar 6 Impedansi antena metode parsial ground 
 
 
 Gambar 7. Return loss  dengan metode Parsial Ground 
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 Gambar 8. VSWR dengan metode parsial ground 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Pabrikasi Antena Yang Telah Didesain. 
Setelah proses desain antena berdasarkan teori dan 
simulasi dengan bantuan software telah selesai maka 
dilanjutkan dengan pabrikasi antena, sesuai dengan 
antena yang telah didesain. Hasil pabrikasi dapat dilihat 
pada Gambar 9 dan Gambar 10. 
 
B. Hasil Pengukuran Parameter Antena Dengan 
Menggunakan Network Analiyzer. 
Setelah antena yang didesain selesai dipabrikasi 
maka dilakukan pengukuran parameter-parameter 
penting pada antena mikrostrip bentuk segi empat. 
Adapun parameter antena yang diukur  adalah nilai 
VSWR, Return loss, Impedansi antena dan pola radiasi 
antena.  
 
1. Hasil pengukuran return loss 
Dari hasil pengukuran antena yang telah dipabrikasi 
dengan menggunakan network analiyzer, nilai return 
loss dapat dilihat pada Gambar 11. Dari Gambar 11. 
Grafik pada monitor network analiyzer nilai retun loss 
antena mikrostrip bentuk segi empat dengan 
menggunakan metode parsial ground untuk aplikasi 4 G 
sebesar -14,73 dB. Karena standar nilai return loss 
antena maksimal -10 dB sedangkan nilai return loss  
antena yang dibuat sebesar -14,73 dB. Hal ini 
memperlihatkan antena yang dibuat telah memenuhi 
standar kerja antena yang dibuktikan hasil pengukuran 
nilai return loss antena kurang dari -10 dB. 
 
2. Hasil pengukuran VSWR. 
Dari desain antenna yang telah dipabrikasi 
dilakukan pengukuran nilai VSWR dengan 
menggunakan network analiyzer, dimana grafik VSWR 
yang terukur dapat dilihat pada Gambar 12. Dari hasil 
pengukuran tersebut nilai VSWR antenna yang telah 
dibuat bernilai 1,4. Berdasarkan standar kerja antenna,  
antenna yang dinyatakan bekerja dengan baik apabila  
 
Gambar 9. Hasil pabrikasi antena mikrostrip tampak depan 
 
 
Gambar 10. Hasil pabrikasi antena mikrostrip tampak belakang 
 
 Gambar 11.  Hasil pengukuran return loss antena 
 
  
Gambar 12. Grafik pengukuran VSWR 
nilai VSWR nya kurang dari 2. Dikarenakan hasil 
pengukuran antena nilai VSWR bernilai 1,4 maka antenna 
yang telah didesain dapat bekerja dengan baik pada 
frekuensi 1,8 GHz.  
 
3. Hasil pengukuran impedansi 
Nilai impedansi antena sangat penting untuk diketahi 
karena sangat menentukan kinerja antena dan akan 
menentukan nilai daya yang dipancarkan oleh antena 
tersebut. Dari hasil pengukuran impedansi antena yang 
telah dipabrikasi dengan menggunakan network analiyzer 
dapat dilihat pada Gambar 13 dari gambar smith chart 
tersebut nilai impedansi antena yang telah dipabrikasi 
sebesar 56 Ω. 
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 Gambar 13. Hasil Pengukuran Impedansi Antena 
 
 Gambar 14. Pola radiasi antena yang dipabrikasi 
 
Karena dari hasil desain nilai impedansi antena 
digunakan 50 Ω sedangkan hasil dari pengukuran 56 Ω 
atau mendekati 50 Ω, maka antena yang telah dibuat 
dinyatakan matching dan dapat memancarkan daya atau 
gelombang elektromagnetik dengan sempurna.  
 
4. Hasil pengukuran pola radiasi 
Pengukuran Pola Radiasi antena menggunakan alat 
Anchoice Chamber dengan memancarkan frekuensi 
antena sebesar 1,8 GHz ke antena yang sudah 
dipabrikasi. Nilai ternormalisasi antena diambil setiap 
300 sampai antena berhenti pada putaran 3600. Dari hasil 
pengukuran tersebut dilakukan normalisasi, sehingga 
pola radiasi dapat dibuat pada Gambar 14. 
Dari gambar pola radiasi tersebut maka antena yang 
dipabrikasi mempunyaki pola radiasi omni derectional 
dengan nilai HPBW 800. 
 
5. Bandwidth antena (BW) 
Dari hasil gambar grafik pengukuran return loss dan 
VSWR, dapat diketahui nilai frekuensi atas dan 
frekuensi bawah.  
TABEL 3 












1 Return loss (dB) -13 -19 -14,7 
2 VSWR 1,5 1,2 1,4 
3 Impedansi (Ω) 41 58,9 56 
4 Bandwidth (MHz) 54 213,3 120 
 
Diketahui : 
F2 = 1,87 GHz 
F1 = 1,75 GHz 
Maka dengan menggunakan persamaan (8) nilai 
bandwidth antena dapat dihitung. 
BW  = F2 – F1 
BW  = 1,87093 GHz – 1,75093 GHz 
 = 120 MHz 
 
Dari hasil perhitungan didapatkan lebar bandwidth 
antena sebesar 120 MHz, sehingga antena yang 
dipabrikasi ini bisa diaplikasikan untuk antena 4G.  Untuk 
melihat hasil penelitian mulai dari desain sampai dengan 
hasil pabrikasi dan pengukuran antena yang telah dibuat 
dapat dilihat pada Tabel 3. 
Dari Tabel 3 terjadi peningkatan lebar bandwidth 
antena yang semula 54 MHz, setelah dilakukan 
pemotongan ground dengan metode parsial ground terjadi 
peningkatan lebar bandwidth yang sangat signifikan 
menjadi 213,3 MHz. hasil perancangan dan hasil 
pengukuran antena terjadi perbedaan yang signifikan, 
dikarenakan terjadi kesalahan konstanta dielektrik relatif 
pada saat fabrikasi antena dimana saat desain konstanta 
dielektrik relatif yang digunakan adalah 4,4 sedangkan 
pada saat pencetakan konstanta dielektrik material adalah 
4,6. Walaupun terjadi perbedaan yang cukup besar antara 
desain dan hasil fabrikasi, tetapi hasil akhir antena yang 
dibuat masih memenuhi standar antena untuk aplikasi 
antena 4G . 
 
4. KESIMPULAN 
Dari hasil penelitian antena mikrostrip bentuk segi 
empat dengan menggunakan metode parsial ground 
untuk aplikasi antena 4G dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
1. Desain antena dengan menggunakan metode parsial 
ground dapat meningkatkan bandwidth antena dari 54 
MHz menjadi 213,3 MHz. 
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2. Antena yang dibuat memenuhi standar kerja antena 
dengan nilai return loss -14 dB, Impedansi 56 Ω, 
dan VSWR 1,4. 
3. Antena yang telah didesain dan dipabrikasi bisa 
digunakan untuk antena 4G dimana frekuensi kerja 
antenna 1,8 GHz dengan lebar bandwidth sebesar 
120 MHz. 
4. Pola radiasi antena yang dipabrikasi adalah omni 
derctional dengan HPBW 800. 
5. Dengan membuat slot pada patch antena dapat 
membuat nilai return loss bertambah kecil. 
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